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ABSTRACT 
 
Background: Masyarakat kabupaten tegal banyak yang belum memahami 
cara deteksi dini secara mandiri ciri-ciri gigi yang yang mengalami masalah. 
Masyarakat masih tidak memahami hak dan kewajibannya sebagai pasien 
dalam pelayanan Kesehatan khususnya dalam Tindakan di dokter gigi 
Objective : Pelatihan dan peningkatan pemahaman masyarakat tentang cara 
deteksi dini masalah Kesehatan gigi dan informasi mengenai hak kewajiban 
masyarakat sebagai pasien di wilayah kerja wilayah kerja Puskesmas Kesambi 
Tegal 

Method: Metode yang digunakan berupa Peyuluhan dan pelatihan tentang 

cara mendeteksi masalah Kesehatan gigi secara mandiri, dan pemahaman 
mengenai hak dan kewajiban masyarakat sebagai pasien dalam pelayanan 
Kesehatan gigi  
Result: Setelah dilaksanakan penyuluhan, pengetahuan masyarakat tentang 
Kesehatan gigi serta hak dan kewajiban sebagai pasien menjadi lebih baik.  
Conclusion: 3Dengan adanya edukasi dan penyuluhan secara berkala, 
pengetahuan dan pemahaman masyarakat akan semakin baik, terutama 
tentang kesehatan gigi dan mulut 
 
 

Copyright ©2023 National Research and Innovation Agency. This is an open access article under the CC BY-SA license 
(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).

 
doi: http://dx.doi.org/10.30659/dentmas.1.2.46-50 
2460-4119 / 2354-5992 ©2023 National Research and Innovation Agency 
This is an open access article under the CC BY-SA license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/) 
How to Cite: Sugiarto et al. Peningkatan pemahaman masyarakat tentang kesehatan gigi dan hak-kewajiban pasien dalam 
pelayanan kesehatan gigi di kota tegal. 

 

 
PENDAHULUAN 

Selain masalah Kesehatan gigi, masalah 

pemahaman hak dan kewajiban masyarakat juga 

masih belum terlalu diperhatikan. Banyak 

masyarakat belum mengenal hak-haknya selama 

menjalani pengobatan di sebuah fasilitas 

kesehatan. Bahkan di kalangan internal fasilitas 

Kesehatan seperti rumah sakit atau puskesmas 

sendiri belum semua lini memahami  hak-hak 

pasien selama mendapatkan perawatan. Jaman 

telah berubah, tuntutan akan pelayanan yang 

semakin baik tidak bisa dihindari lagi. Hubungan 

pasien- rumah sakit tidak lagi hubungan 

paternalistik, pasien hanya mengikuti/menuruti 

begitu saja kehendak dokter yang bekerja di rumah 

sakit tanpa mendapatkan penjelasan yang jelas 

dan benar tentang kondisi penyakit yang diderita 

pasien tanpa menghilangkan  privilege pasien.  

Hubungan rumah sakit-pasien adalah 

hubungan partnership, hubungan yang 
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memungkinkan terjadi saling membutuhkan dimana 

pasien membutuhkan terjadinya proses 

pengobatan yang memuaskan dan rumah sakit 

membutuhkan pasien sebagai sumber pembiayaan 

operasional rumah sakit yang dikembalikan 

kepadaoperasional rumah sakituntuk pemuasan 

pasien atas pelayanan yang diterimanya. Dalam 

UU Nomor 44 Tahun 2009 Tentang Rumah Sakit 

telah diatur tentang kewajiban dan hak baik rumah 

sakit maupun pasien. Kewajiban rumah sakit 

terhadap pasien diantaranya memberikan 

pelayanan kesehatan yang aman, bermutu, efektif 

dengan mengutamakan kepentingan pasien sesuai 

dengan standar pelayanan rumah sakit.   

Berdasarkan analisis situasi maka dapat 

dirumuskan permasalahan antara lain masyarakat 

kabupaten tegal banyak yang belum memahami 

cara deteksi dini secara mandiri ciri-ciri gigi yang 

yang mengalami masalah. Dengan tidak 

mengetahui cara deteksi secara dini masalah 

Kesehatan gigi maka angka kesakitan gigi di 

wilayah tersebut cukup besar. Masyarakat masih 

tidak memahami hak dan kewajibannya sebagai 

pasien dalam pelayanan Kesehatan khususnya 

dalam Tindakan di dokter gigi 

Tenaga Kesehatan dokter gigi di wilayah 

kerja Puskesmas Kesambi Tegal masih sangat 

minim. Sebaliknya Jumlah masyarakat yang harus 

ditangani di wilayah Kabupaten tegal tersebut 

sangat banyak, sehingga hal ini sangat menyulitkan 

bagi tenaga Kesehatan dokter gigi disana untuk 

melaksanakan penjelasan mengenai cara deteksi 

dini masalah Kesehatan gigi dan informasi 

mengenai hak kewajiban masyarakat sebagai 

pasien di fasilitas Kesehatan.  Oleh karena itu, Tim 

Pegabdian masyarakat FKG Unissula yang 

memiliki kemampuan dalam bidang kedokteran gigi 

diharapkan mampu memberikan pelatihan dan 

peningkatan pemahaman masyarakat tentang cara 

deteksi dini masalah Kesehatan gigi dan informasi 

mengenai hak kewajiban masyarakat sebagai 

pasien di wilayah kerja wilayah kerja Puskesmas 

Kesambi Tegal, 

 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

Dari berbagai alternatif pemecahan 

masalah yang sudah dirumuskan maka tim 

pengabdian masyarakat Fakultas Kedokteran Gigi 

Unissula memilih metode berupa Peyuluhan dan 

pelatihan tentang cara mendeteksi masalah 

Kesehatan gigi secara mandiri, Penyuluhan untuk 

meningkatakan pemahaman mengenai hak dan 

kewajiban masyarakat sebagai pasien dalam 

pelayanan Kesehatan gigi dan Pembuatan buku 

saku yang berisi informasi mengenai deteksi dini 

Kesehatan gigi dan hak kewajiban pasien dalam 

pelayanan Kesehatan. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada tanggal 5-9 bulan Oktober 2022. Kegiatan 

dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas Kesambi 

Tegal. 

 

HASIL  

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat berupa Peningkatan pemahaman dan 

pelatihan cara deteksi mandiri masalah Kesehatan 

gigi dan informasi mengenai hak kewajiban 

masyarakat sebagai pasien dilaksanakan dengan 

beberapa tahapan antara lain: 

1. Tahap Persiapan 

- Melaksanakan kegiatan survey ke 

kabupaten tegal. Survey ini kita laksanakan 

pada tenaga medis dokter gigi dan  fasilitas 

pelayanan Kesehatan/ puskesmas 

- Melakukan kerjasama dan koordinasi 

dengan tenaga medis dokter gigi di 

kabupaten tegal 

- Melakukan koordinasi dengan mitra tenaga 

medis dokter gigi di kabupaten tegal untuk 

menentukan sasaran masyarakat dan 
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rencana jumlah hari pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat 

- Membentuk Whatsap group untuk 

mempermudah komunikasi dan informasi 

terkait kegiatan pengabdian yang akan 

dilaksanakan, 

- Pembuatan materi mengenai informasi 

yang berhubungan dengan cara deteksi 

mandiri masalah Kesehatan gigi dan 

informasi mengenai hak kewajiban 

masyarakat sebagai pasien dalam bentuk 

leaflet, buku saku dan video 

 

      

Gambar 1. Perijinan dan Koordinasi  

 

2. Tahap Pelaksanaan 

- Pembukaan acara oleh pihak desa dsan 

puskesmas 

- Memberikan kuesioner kepada masyarakat 

mengenai cara deteksi mandiri masalah 

Kesehatan gigi  

- Memberikan kuesioner kepada masyarakat 

mengenai informasi mengenai hak 

kewajiban masyarakat sebagai pasien 

- Pemutaran video tentang mengenai 

deteksi dini Kesehatan gigi dan hak 

kewajiban pasien dalam pelayanan 

kesehatan  

- Presentasi menggunakan power point 

serta demonstrasi tentang mengenai 

deteksi dini Kesehatan gigi dan hak 

kewajiban pasien dalam pelayanan 

kesehatan  

- Pemberian leaflet dan buku saku informasi 

mengenai mengenai deteksi dini 

Kesehatan gigi dan hak kewajiban pasien 

dalam pelayanan kesehatan  

- Mengulang kegiatan pengabdian 

masyarakat setiap minggu di kota tegal 

selama 2 bulan 

 

             

                

Gambar 2. Pelaksanaan Penyuluhan 

 

3. Tahap Pasca Pelaksanaan  

- Melakukan evaluasi kepada masyarakat 

mengenai tingkat pemahaman deteksi dini 

Kesehatan gigi dan hak kewajiban pasien 

dalam pelayanan kesehatan  

- Melakukan scoring, coding dan analisis 

data untuk mendeskripsikan tingkat 

pemahaman mengenai deteksi dini 

Kesehatan gigi dan hak kewajiban pasien 

dalam pelayanan kesehatan setelah 

kegiatan pengabdian dilaksanakan 

 

PEMBAHASAN 

Mitra dalam Pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat Ini adalah Tenaga 

Kesehatan dokter gigi dari Puskesmas Kesambi. 

Mitra berkontribusi dalam memberikan waktu dan 

tempat untuk pelaksanaan penyuluhan dan 

pelatihan pada masyarakat di wilayah kerja 

puskesmas kesambi kabupaten tegal. Selain itu 
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mitra juga turut serta menakukan edukasi kepada 

masyarakat secara berkesinambungan, 

Dalam melaksanakan program PKM 

(Pengabdian Kepada masyarakat) yang berupa 

peningkatan pemahaman masyarakat tentang 

kesehatan gigi dan hak-kewajiban pasien dalam 

pelayanan kesehatan gigi di kabupaten tegal, tim 

pengabdian masyarakat tidak terlalu banyak 

mengalami hambatan atau kendala . Beberapa 

hambatan atau kendala yang ada antara lain dalam 

melakukan edukasi dan penyuluhan mengenai 

kesehatan gigi dan hak kewajiban pasien, tim 

sedikit kesulitan dalam penyampaian materi 

detilnya, hal ini  Karena materi yang diberikan 

tergolong baru buat masyarakat awam. Kendala 

yang lain berupa manajemen waktu karena 

masyarakat banyak yang aktif bekerja sehingga 

manajemen waktu harus benar-benar diperhatikan 

agar semua materi tersampaikan dengan 

maksimal. Dalam hal ini tim pengabdian lebih 

banyak untuk menyesuaikan dengan waktu pihak 

masyarakat agar bisa sinkron 

Dalam aspek hukum kesehatan, harus 

dimengerti terlebih dahulu apa yang dimaksud 

dengan hak dan kewajiban pasien. Melalui hak dan 

kewajiban ini, seorang pasien memiliki suatu 

jaminan bahwa ia akan menerima pelayanan 

kesehatan apabila ia menghormati hak dokter yang 

menanganinya. Apabila merujuk pada ketentuan 

yang diatur dalam SK PB IDI No. 

221/PB/A.4/04/2002 tanggal 19 April 2002 tentang 

Penerapan Kode Etik Kedokteran Indonesia 

(KODEKI), maka beberapa ketentuan hak pasien 

yang berkaitan dengan kasus yang dikaji dapat 

diuraikan sebagai berikut (Hanafiah dan Amir, 

2016, hlm. 67-68): 

“1. Memperoleh pelayanan kedokteran yang 

manusiawi sesuai dengan standar profesi 

kedokteran. 

2. Memperoleh penjelasan tentang diagnosis dan 

terapi dari dokter yang mengobatinya. 

3. Dengan persetujuan pasien dirujuk kepada 

dokter spesialis kalau diperlukan dan 

dikembalikan kepada dokter yang merujuknya 

setelah selesai konsultasi atau pengobatan 

untuk memperoleh perawatan atau tindak 

lanjut. 

4. Memperoleh penjelasan tentang peraturan 

rumah sakit.” 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa 

peningkatan pemahaman masyarakat tentang 

kesehatan gigi dan hak-kewajiban pasien dalam 

pelayanan kesehatan gigi berjalan dengan 

lancar dan maksimal. Hal ini tidak lepas dari 

semua partisipasi masyarakat dan pihak terkait. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian 

masyarakat (PKM) yang berupa peningkatan 

pemahaman masyarakat tentang kesehatan gigi 

dan hak-kewajiban pasien dalam pelayanan 

kesehatan gigi di kabupaten tegal, dapat 

disimpulkan : 

1. Masyarakat sudah memahami cara deteksi dini 

secara mandiri ciri-ciri gigi yang yang 

mengalami masalah  

2. Masyarakat juga sudah memahami hak dan 

kewajiban pasien ketika akan menggunakan 

fasilitas kesehatan. 

3. Dengan adanya edukasi dan penyuluhan secara 

berkala, pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat akan semakin baik, terutama 

tentang peningkatan derajat kesehatan gigi dan 

mulut 
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